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Ringkasan Eksekutif 
 
Insinerator adalah suatu metoda yang tidak berkelanjutan dan kuno dalam 
penanganan sampah. Dengan terus meningkatnya penolakan global atas 
penggunaan insinerator, beberapa praktek dan filosofi yang inovatif untuk 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan terus dikembangkan dan diadopsi 
di seluruh dunia. 
 
Bagian 1: Masalah Insinerasi 
Bagian 1 mengungkapkan masalah yang terkait dengan insinerasi sampah: 
polutan yang dilepaskan, baik ke udara maupun ke media lainnya; biaya-
biaya ekonomis dan tenaga kerja; keh ilangan energi; ketidaksinambungan; 
dan ketidaksesuaian dengan sistem pengolahan limbah yang lain. Hal ini 
juga berhubungan dengan permasalahan-permasalahan khusus di negara-
negara Selatan.  
 
Dioxin adalah polutan yang paling terkenal berbahaya yang dihasilkan dari 
proses insinerator. Dioxin dapat menyebabkan gangguan kesehatan secara 
luas, termasuk kanker, kerusakan sistem kekebalan, reproduksi, dan 
permasalahan-permasalahan dalam pertumbuhan. Dioxin terakumulasi 
dalam tubuh,  melalui rantai makanan dari pemangsa ke predator, 
terkonsentrasi dalam daging dan susu-mentega, dan, pada akhirnya, 
terakumulasi dalam tubuh manusia. Dioxin memerlukan perhatian khusus, 
karena dioxin dapat berada dimana-mana di lingkungan (dalam tubuh 
manusia) pada tingkatan yang sudah dapat menyebabkan gangguan 
terhadap kesehatan, yang secara tidak langsung juga menunjukkan bahwa 
populasi yang ada sedang menderita akibat efek yang ditimbulkannya. 
Secara umum, insinerator merupakan sumber dioxin yang utama. 
 
Insinerator juga merupakan sumber utama pencemaran Merkuri. Merkuri 
merupakan racun saraf yang sangat kuat, mengganggu sistem pergerakan, 
sistem panca indera dan kerja sistem kesadaran; pencemaran akibat 
Merkuri tersebar luas. Selain itu, insinerator juga merupakan sumber 
utama polutan-polutan logam berat, seperti timah (Pb), kadmium (Cd), 
arsen (As) dan kromium (Cr). 
 
Polutan-polutan lain yang dihasilkan dari insinerator yang juga perlu 
diperhatikan antara lain adalah senyawa–senyawa hidrokarbon-halogen 
(non-dioxin); gas-gas penyebab hujan asam; partikulat-partikulat yang 
dapat mengganggu fungsi paru-paru; dan gas-gas efek rumah rumah kaca. 
Namun demikian, klasifikasi polutan-polutan yang dihasilkan insinerator 
masih belum lengkap, dan masih banyak lagi senyawa-senyawa yang 
belum teridentifikasi dalam bentuk emisi dan abu di udara. 
 
Operator-operator insinerator sering mengklaim bahwa emisi-emisi udara 
“dapat dikendalikan”, tapi bukti-bukti menunjukkan bahwa 
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permasalahannya bukan di situ. Pertama,  untuk polutan-polutan seperti dioxin,  tidak 
diijinkan adanya peningkatan emisi. Kedua, pengawasan terhadap emisi-emisi tersebut tidak 
proporsional dan banyak melenceng, bahkan tingkat emisi dioxin saat ini pun tidak diketahui 
secara pasti. Ketiga, data yang ada menunjukkan bahwa insinerator bahkan tidak mampu 
memenuhi bakumutu peraturan yang ada sekalipun. 
 
Ketika peralatan pengendali pencemaran udara berfungsi sebagaimana mestinya, peralatan 
tersebut akan menghilangkan polutan-polutan dari udara dan mengkonsentrasikannya dalam 
abu, menghasilkan suatu limbah yang berbahaya yang memerlukan penanganan lebih lanjut. 
Dengan demikian, permasalahan mengenai polutan yang dihasilkan belum teratasi;  polutan-
polutan tersebut hanya dipindahkan dari satu medium (udara) ke medium lainnya (padat atau 
cair). Abu insinerator sangat berbahaya tetapi seringkali tidak ketat pengaturannya. Bahkan 
teknik pembuangan dengan cara landfill pun tidak aman, karena landfill bisa bocor juga; tetapi 
di beberapa tempat abu tersebut dibiarkan begitu saja atau bahkan tersebar ke daerah-daerah 
permukiman atau kawasan-kawasan penghasil makanan.  
 
Seringkali dengan sengaja insinerator dibangun di suatu kawasan pemukiman masyarakat 
berpenghasilan rendah yang terdiri dari kelompok populasi minoritas,  berdasarkan pada 
asumsi bahwa mereka secara politis mereka tidak mempunyai kekuatan untuk melawan. Ini 
merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap prinsip dasar keadilan lingkungan.  
 
Insinerator modern sejauh ini merupakan suatu pendekatan yang paling mahal dalam 
pengelolaan limbah padat; biaya konstruksinya sendiri dapat mencapai ratusan juta US dollars. 
Biaya pembangunan dan pengoperasian insinerator sudah pasti akan ditanggung oleh 
masyarakat. Perusahaan-perusahaan insinerator pun telah mempersiapkan berbagai strategi 
pembiayaan yang rumit untuk mengikat pemerintah dalam skema pembayaran jangka 
panjang, yang seringkali terbukti membawa bencana bagi pemerintah-pemerintah daerah. Di 
Amerika Serikat, banyak kota yang telah terbelit utang akibat pembangunan insinerator di 
kota-kota mereka.  
 
Insinerator membutuhkan tenaga kerja jauh lebih sedikit per ton-nya dibandingkan dengan 
teknologi alternatif dan praktek-praktek lainnya seperti daur ulang. Insinerator juga biasanya 
menggantikan keberadaan jaringan daur -ulang informal, yang menyebabkan meningkatnya 
kesulitan kelompok miskin yang sudah terpuruk.  
 
Insinerator seringkali dianggap sebagai penghasil energi, karena dipandang mampu 
membangkitkan listrik. Bagaimanapun, analisis siklus -hidup yang rinci menunjukkan bahwa 
ternyata insinerator membuang energi lebih besar dibandingkan dengan energi yang 
dihasilkannya. Hal ini disebabkan karena material yang diinsinerasi harus diganti dengan 
material atau produk baru. Ekstraksi dan memproses bahan-bahan dasar, dan membuatnya 
menjadi produk-produk baru memerlukan lebih banyak enegi – dan menyebabkan kerusakan 
lingkungan yang lebih besar -- dibandingkan dengan pemanfaatan ulang, atau 
memproduksinya kembali dari material daur -ulang. 
  
Sejarah tentang insinerasi limbah padat lebih banyak berasal dari negara-negara di Utara; 
konteks negara-negara di bagian Selatan bahkan lebih ruwet untuk teknologi ini. Rendahnya 
kemampuan dalam pengawasan menunjukkan bahwa penggunaan insinerator di Selatan akan 
lebih mencemari dibandingkan penggunaan di bagian Utara. Permasalahan-permasalahan 
administratif, seperti ketidakpastian anggaran dan korupsi, dapat mempengaruhi penanganan 
pemeliharaan yang diperlukan. Perbedaan kondisi fisik, seperti cuaca dan karakteristik limbah, 
dapat menyebabkan kesulitan atau bahkan ketidakmungkinan dalam pengoperasian 
insinerator. 
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Akhirnya, perlu dipahami bahwa insinerator tidak sesuai dengan format-format pengelolaan 
sampah lainnya. Insinerator bersaing dalam hal besar pembiayaan dan pembuangan material 
sisa format pengelolaan sampah lainnya, dan meremehkan etika pemilahan dari sumber yang 
mendorong penanganan sampah yang lebih baik.  
 
 
Bagian 2: Alternatif-Alternatif 
 
Bagian 2 berhubungan dengan alternatif-alternatif selain insinerasi. Landfill bukan merupakan 
alternatif yang sesuai, karena landfill tidak berkelanjutan dan menimbulkan masalah 
lingkungan. Malahan alternatif-alternatif tersebut harus bisa menangani semua permasalahan 
pembuangan sampah dengan cara mendaur-ulang semua limbah yang dibuang kembali ke 
ekonomi masyarakat  atau ke alam, sehingga dapat mengurangi tekanan terhadap sumberdaya 
alam. Untuk mencapai hal tersebut, ada tiga asumsi dalam pengelolaan sampah yang harus 
diganti dengan tiga prinsip–prinsip baru. Daripada mengasumsikan bahwa masyarakat akan 
menghasilkan jumlah sampah yang terus meningkat, minimisasi sampah harus dijadikan 
prioritas utama. Sampah yang dibuang harus dipilah, sehingga tiap bagian dapat dikomposkan 
atau didaur-ulang secara optimal, daripada dibuang ke sistem pembuangan limbah yang 
tercampur seperti yang ada saat ini. Dan industri-industri harus mendesain ulang produk-
produk mereka untuk memudahkan proses daur-ulang produk tersebut. Prinsip ini berlaku 
untuk semua jenis dan alur sampah.  
 
Pembuangan sampah yang tercampur merusak dan mengurangi nilai dari material yang 
mungkin masih bisa dimanfaatkan lagi. Bahan-bahan organik dapat mengkontaminasi/ 
mencemari bahan-bahan yang mungkin masih bisa di daur-ulang dan racun dapat 
menghancurkan kegunaan dari keduanya. Sebagai tambahan, suatu porsi peningkatan alur 
limbah yang berasal dari produk-produk sintetis dan produk-produk yang tidak dirancang 
untuk mudah didaur-ulang; perlu dirancang ulang agar sesuai dengan sistem daur -ulang atau 
tahapan penghapusan penggunaan. 
 
Program-program sampah kota harus disesuaikan dengan kondisi setempat agar berhasil, dan 
tidak mungkin dibuat sama dengan kota lainnya. Terutama program-program di Selatan 
seharusnya tidak begitu saja mengikuti pola program yang telah berhasil dilakukan di Utara, 
mengingat perbedaan kondisi-kondisi fisik, ekonomi, hukum dan budaya. Khususnya sektor 
informal (tukang sampah atau pemulung) merupakan suatu komponen penting dalam sistem 
penanganan sampah yang ada saat ini, dan peningkatan kinerja mereka harus menjadi 
komponen utama dalam sistem penanganan sampah di Selatan. Salah satu contoh sukses 
adalah zabbaleen  di Kairo, yang telah berhasil membuat suatu sistem pengumpulan dan daur -
ulang sampah yang mampu mengubah/ memanfaatkan 85 persen sampah yang terkumpul 
dan mempekerjakan 40,000 orang. 
 
Secara umum, di Utara atau di Selatan, sistem untuk penanganan sampah organik merupakan 
komponen-komponen terpenting dari suatu sistem penanganan sampah kota. Sampah-sampah 
organik seharusnya dijadikan kompos, vermi-kompos (pengomposan dengan cacing) atau 
dijadikan makanan ternak untuk mengembalikan nutirisi-nutrisi yang ada ke tanah. Hal ini 
menjamin bahwa bahan-bahan yang masih bisa didaur-ulang tidak terkontaminasi, yang juga 
merupakan kunci ekonomis dari suatu alternatif pemanfaatan sampah. Daur-ulang sampah 
menciptakan lebih banyak pekerjaan per ton sampah dibandingkan dengan kegiatan lain, dan 
menghasilkan suatu aliran material yang dapat mensuplai industri.  
 
Hambatan terbesar daur -ulang, bagaimanapun, adalah kebanyakan produk tidak dirancang 
untuk dapat did aur-ulang jika sudah tidak terpakai lagi. Hal ini karena selama ini para 
pengusaha hanya tidak mendapat insentif ekonomi yang menarik untuk melakukannya. 
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Perluasan Tanggungjawab Produsen (Extended Producer Responsibility - EPR) adalah suatu 
pendekatan kebi jakan yang meminta produsen menggunakan kembali produk -produk dan 
kemasannya. Kebijakan ini memberikan insentif kepada mereka untuk mendisain ulang 
produk mereka agar memungkinkan untuk didaur-ulang, tanpa material-material yang 
berbahaya dan beracun. Namun demikian EPR tidak selalu dapat dilaksanakan atau 
dipraktekkan, mungkin baru sesuai untuk kasus pelarangan terhadap material-material yang 
berbahaya dan beracun dan material serta produk yang bermasalah.   
 
Di satu sisi, penerapan larangan penggunaan produk dan EPR untuk memaksa industri 
merancang ulang ulang, dan pemilahan di sumber, komposting, dan daur -ulang di sisi lain, 
merupakan sistem-sistem alternatif yang mampu menggantikan fungsi-fungsi landfill atau 
insinerator. Banyak komunitas yang telah mampu mengurangi 50% penggunaan landfill atau 
insinerator dan bahkan lebih, dan malah beberapa sudah mulai mengubah pandangan mereka 
untuk menerapkan “Zero Waste” atau “Bebas Sampah”. 
 
Sampah atau limbah dari alat-alat pemeliharaan kesehatan merupakan suatu faktor penting 
dari sejumlah sampah yang dihasilkan, beberapa diantaranya mahal biaya penanganannya. 
Namun demikian tidak semua sampah medis berpotensi menular dan berbahaya. Sejumlah 
sampah yang dihasilkan oleh fasilitas-fasilitas medis hampir serupa dengan sampah domestik 
atau sampah kota pada umumnya. Pemilahan sampah di sumber merupakan hal yang paling 
tepat dilakukan agar potensi penularan penyakit dan berbahaya dari sampah yang umum.  
 
Sampah yang secara potensial menularkan penyakit memerlukan penangan an dan 
pembuangan, dan beberapa teknologi non-insinerator mampu mendisinfeksi sampah medis 
ini. Teknologi-teknologi ini biasanya lebih murah, secara teknis tidak rumit dan rendah 
pencemarannya bila dibandingkan dengan insinerator.   
 
Banyak jenis sampah yang secara kimia berbahaya, termasuk obat-obatan, yang dihasilkan oleh 
fasilitas-fasilitas kesehatan. Sampah-sampah tersebut tidak sesuai diinsinerasi. Beberapa, 
seperti merkuri, harus dihilangkan dengan cara merubah pembelian bahan-bahan; bahan 
lainnya dapat didaur-ulang; selebihnya harus dikumpulkan dengan hati-hati dan 
dikembalikan ke pabriknya. Studi kasus menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat 
diterapkan secara luas di berbagai tempat, seperti di sebuah klinik bersalin kecil di India dan 
rumah sakit umum besar di Amerika.  
 
Sampah hasil proses industri biasanya tidak terlalu banyak variasinya seperti sampah 
domestik atau medis, tetapi kebanyakan merupakan sampah yang berbahaya secara kimia. 
Produksi Bersih (Cleaner Production) merupakan salah satu pendekatan untuk merancang ulang 
industri yang bertujuan untuk mencari cara-cara pengurangan produk-produk samping yang 
berbahaya, mengurangi polusi secara keseluruhan, dan menciptakan produk -produk dan 
limbah-limbahnya yang aman dalam kerangka siklus ekologis. Prinsip-prinsip Produksi Bersih 
adalah:  
- Prinsip kehati-hatian dini (Precautionary Principle), yang menyuarakan perlunya 

menerapkan kehati-hatian dalam menghadapi ketidakpastian sains, 
- Prinsip pencegahan (Preventive Principle), yang menekankan bahwa mencegah suatu bahaya 

adalah lebih baik daripada mengatasinya, 
- Prinsip demokrasi (Democratic Principle), semua pihak yang dipengaruhi keputusan- 

keputusan yang diambil, memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
keputusan  

- Dan prinsip holistik (Holistic Principle), yang menyuarakan perlunya suatu pendekatan 
siklus-hidup yang terpadu untuk pengambilan keputusan masalah lingkungan. 
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Berbagai jenis perangkat yang digunakan untuk menerapkan Produksi Bersih, dari mulai tolok 
ukur kebijakan seperti hak untuk tahu dan reformasi pajak, sampai dengan bantuan PBB untuk 
mendorong penerapan Produksi Bersih.  

 
Produksi Bersih tidak mampu menjawab timbunan masalah sampah berbahaya yang ada saat 
ini, yang memerlukan beberapa pengolahan disamping insinerator. Sejumlah program sedang 
mengembangkan teknologi-teknologi untuk mencari penyelesaian permasalahan ini. Standar-
standar yang telah dikembangkan untuk teknologi-teknologi semacam ini antara lain adalah:  
- Destruksi dengan efisiensi tinggi 
- Penampungan semua produk samping  
- Identifikasi semua produk samping  
- dan tidak ada pembuangan yang tidak terkontrol   
 
Beberapa teknologi yang berkembang saat ini susuai dengan kriteria tersebut, dan telah 
diseleksi di Jepang, Kanada, dan Australia untuk penghancuran PCB, dan di Amerika Serikat 
untuk penghancuran senjata-senjata kimia. Program senjata-senjata kimia Amerika dipandang 
sukses karena besarnya partisipasi masyarakat, yang mendorong pemerintah yang kurang 
sadar untuk melakukan investigasi dan pada akhirnya memilih teknologi yang lebih aman, 
teknologi non-insinerator.  
 
 
Bagian 3: Mematikan Bara Api 
Bagian 3 mendiskusikan maraknya peningkatan penolakan terhadap insinerator secara global. 
Perlawanan publik telah membatalkan/menutup banyak proposal maupun insinerator yang 
telah ada, dan hal ini sudah terhubung dengan peraturan dan hukum di tingkat lokal, nasional 
dan bahkan internasional. Resistensi publik terhadap insinerator mengglobal: ratusan 
organisasi publik di berbagai negara bersatu untuk menentang insinerasi dan mendorong 
penggunaan alternatif-alternatif lain.  
 
Di Amerika Serikat, pelaku bisnis dan dampak dari krisis landfill yang sangat jelas, mendorong 
pembangunan insinerator secara besar-besaran pada 1980-an. Tetapi booming insinerasi ini 
menjadi awal gerakan di tingkat akar rumput yang kemudian menutup/membatalkan lebih 
dari 300 proposal insinerator sampah kota. Para aktivis menuntut standar-standar emisi yang 
lebih tinggi dan pengurangan subsidi-subsidi, yang sebenarnya secara maya menutup industri 
insinerasi  pada akhir tahun 1990-an.  
 
Di Jepang, negara yang paling intensif menggunakan insinerator di dunia, penolakan terhadap 
insinerator juga terjadi hampir secara universal, dengan ratusan kelompok anti-dioxin yang 
beroperasi di skala nasional. Tekanan publik telah membuat lebih dari 500 insinerator ditutup 
pada beberapa tahun terakhir ini, tetapi perusahaan-perusahaan dan pemerintah Jepang masih 
tetap menanamkan investasi besar di industri insinerator.  
 
Di Eropa, bentuk perlawanan dilakukan dengan cara menerapkan solusi-solusi alternatif. 
Beberapa kawasan secara dramatis berhasil menurunkan jumlah timbulan sampahnya meski 
jumlah populasinya bertambah. Hasilnya, hanya ada pasar kecil untuk insinerator baru di 
Eropa.   
 
Di Mozambiq, masyarakat melakukan kampanye lintas kasta dan warna kulit (ras) untuk 
membentuk suatu organisasi lingkungan yang pertama. Hal ini secara luas diterima sebagai 
bentuk kembalinya partisipasi masyarakat sipil sesudah perang, organisasi tersebut berhasil 
menghentikan proposal insinerator untuk membakar pestisida dalam unit pembakaran semen 
di suatu kawasan permukiman.   
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Di tempat lain, para aktivis melakukan protes dan mengarahkan aksi untuk menghentikan 
penggunaan insinerator. Selanjutnya, meningkatnya perlawanan publik, secara jelas 
dicantumkan dalam hukum dan perundangan. Peraturan perundangan di 15 negara telah 
memuat pelarangan penggunaan insinerator, dan satu negara, Philipina, telah melarang 
penggunaan semua insinerator.   
 
Hukum internasional juga mulai memuat permasalahan insinerator. Tiga prinsip-prinsip 
dalam hukum internasional – kehati-hatian dini (precaution), pencegahan (prevention) dan 
pembatasan efek-efek antar kawasan- menjadi konflik insinerasi.  
 
Kehati-hatian dini (precaution) dicantumkan dalam OSPAR, LRTAP, Bamako dan Konvensi 
Stockholm serta Deklarasi Rio, dan banyak dokumen lainnya. Karena insinerasi merupakan 
suatu proses yang tidak dapat dikontrol secara efektif, dengan produk samping (byproducts) 
yang tidak diketahui, dan karena banyak dari produk samping ini sudah mempengaruhi 
kesehatan manusia, kehati-hatian dini berargumen bahwa insinerator harus dihindari.  
 
Pencegahan dan minimisasi secara luas dijadikan referensi dalam hukum internasional, 
terutama pada Konvensi Bamako, yang secara eksplisit mendefinisikan insinerasi sebagai 
pilihan yang tidak sesuai dengan praktek-praktek pencegahan dan Produksi Bersih.  
 
Pembatasan efek-efek atau dampak lintas daerah/batas merupakan suatu prinsip umum 
dalam hukum internasional; namun belum memasukkan produk sampingan insinerator, 
karena tersebar secara global, secara jelas insinerator tampak bertentangan dengan prinsip ini. 
 
Konvensi London, OSPAR dan Konvensi Bamako juga memberlakukan larangan atas 
penggunaan insinerator di laut dan di perairan domestik.  
 
Konvensi Stockholm, meski tidak mencantumkan pelarangan terhadap penggunaan 
insinerator, menegaskan pembatasan yang jelas dalam penggunaannya. Empat dari 12 
senyawa kimia yang tercantum dalam Konvensi Stockholm merupakan produk sampingan 
insinerasi, dan Konvensi menyerukan terus menerus untuk pengurangan dan 
penghapusannya. Secara signifikan, Konvensi Stockholm membicarakan total pelepasan, 
bukan hanya emisi udara saja, dan secara jelas menyerukan negara-negara di dunia untuk 
mencegah terbentuknya –tidak hanya pelepasannya– dari senyawa-senyawa kimia ini. 
Pembentukan keempat senyawa kimia itu tidak dapat dilihat secara nyata di dalam insinerator, 
keadaan ini memberi sinyal jelas bahwa insinerasi adalah teknologi yang sekarat. 
 
 
 
 
Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi: 
Bali Fokus 
Kuta Poleng D-6 
Jl. Setiabudi, Simpang Dewaruci 
KUTA 80361 – Bali 
Indonesia 
Phone: +62 – 361 - 759610 
Fax: +62 – 361 - 766542 
E-Mail: balifokus@balifokus.or.id 
Website: www.balifokus.or.id 

GAIA  Secretariat 
Unit 320, Eagle Court 
26 Matalino St., Quezon City 
Philippines 
Phone: +632-9290376 
Fax: +632-4364733 
E-Mail: manny.gaia@no-burn.org 
Website: www.no-burn.org 

 


